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ABSTRAK

Rusmay Hafiz. (2023) “Pengaruh Metode Bermain Terhadap Hasil Belajar Lari
Sprint 40 Meter Pada Siswa Putra Kelas V SD Negeri 29 Ganting Utara”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas capaian
hasil belajar lari sprint 40 meter melalui pendekatan bermain pada siswa putra
kelas V SD N 29 Ganting Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

Penelitian ini menggunakan metode one group pretest-posttest design.
Populasi dari penelitian ini adalah siswa putra kelas V. SD Negeri 29 Ganting
Utara. Sampel dalam penelitian ini adalah 10 siswa putra. Instrumen penelitian
untuk tes yang digunakan adalah tes lari sprint 40 meter. Adapun teknik analisis
data menggunakan uji paired-t test, yait dengan maksud membandingkan nilai
rata-rata dari hasil pretest dan posttest sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan sampel yang sama. Sebelum uji paired-t test terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan metode bermain, rata-rata siswa mengalami peningkatan,
yaitu 0,13. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
metode bermain terhadap peningkatan hasil belajar lari sprint 40 meter pada siswa
putra kelas V SD Negeri 29 Ganting Utara.

Kata Kunci: Metode Bermain; Hasil Belajar; Lari Sprint
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani adalah salah satu bagian dari sistem pendidikan yang
bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui gerakan fisik agar dapat
mengembangkan kualitas manusia. Pendidikan jasmani juga merupakan bagian
sebuah proses interaksi antara peserta didik dan lingkungan yang dikelola
melalui pengembangan jasmani secara efektif dan efisien dengan tujuan
membentuk manusia seutuhnya. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral
dari pendidikan keseluruhan, yang bertujuan mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, keseimbangan emosional,
keterampilan sosial, penalaran,dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas
jasmani dengan olahraga.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022
olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara
terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan
potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Keolahragaan adalah segala aspek
yang berkaitan dengan olahraga yang memerlukan pengaturan, pendidikan,
pelatihan, pembinaan, pengembangan, peningkatan, pengawasan, dan evaluasi
(UUD Nomor 11 Tahun 2022).

Pendidikan jasmani akan membuat siswa memperoleh berbagai ungkapan
ataupun perasaan yang berkaitan dengan kesan pribadi yang menyenangkan

serta membuat siswa menjadi lebih kreatif, inovatif, terampil dan memiliki



kebugaran jasmani atau kebiasaan hidup sehat serta memiliki pengetahuan dan
pemahaman terhadap gerak manusia.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar, guru
diharapkan mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi
permainan/olahraga  melalui  kejujuran, sportivitas, kerjasama serta
mengajarkan pembiasaan pola hidup sehat, yang dalam pelaksanaannya bukan
melalui pengajaran konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis,
namun melibatkan aktivitas fisik, mental, intelektual, emosional dan sosial.
Dengan demikian agar terciptanya kondisi dan kegiatan belajar mengajar yang
memungkinkan siswa tidak mengalami kesulitan dan mampu mencapai sasaran
belajar perlu diperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhinya yaitu: faktor
tenaga pengajar, metode pengajaran, media/alat, dan fasilitas olahraga.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah bertujuan untuk
mengarahkan peserta didik terhadap tingkah laku yang diinginkan. Perubahan-
perubahan yang diharapkan yaitu kearah perkembanngan fisik maupun mental
siswa. Tentunya untuk mencapai perubahan tersebut membutuhkan proses dan
perencanaan yang matang secara berkesinambungan serta harus diterapkan
kepada peserta didik, sehingga peserta didik tersebut mengalami perubahan
sesuai yang diinginkan.

Atletik merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan jasmani yang
harus diberikan kepada siswa Sekolah Dasar (SD), Sekolah menengah pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas

(SMA). Hal ini diperkuat dengan dikeluarkannya SK Mendikbud no.



0413/U/87. Bahkan di beberapa perguruan tinggi, atletik merupakan salah satu
Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) dalam kegiatannya olahraga atletik
mencakup unsur dasar gerak yang sangat kompleks dan geraknya pun semakin
lama semakin bervariasi. Selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
Gerakan-gerakan yang ada dalam olahraga atletik merupakan 4 gerak dasar
pada semua cabang olahraga yang lain. Karena dalam olahraga atletik terdapat
unsur-unsur jalan, lari, lompat, lempar, dan tolak.

Lari jarak pendek atau sering dikenal dengan lari cepat (sprinf) merupakan
salah satu bagian nomor lari yang harus ditingkatkan, sebab lari sprint
mempunyai teknik gerakan yang sangat kompleks. Pelaksanaan gerakannya
mencakup gerakan start, gerakan lari cepat dan gerakan finish. Untuk
memperoleh kualitas lari yang baik sesorang harus memiliki teknik yang baik.
Oleh sebab itu unsur teknik harus selalu dipelajari dan dilatih dengan
sebaiknya. Dalam hal ini peranan guru sangat diharapkan dalam proses melatih
maupun pembelajarannya dalam pelaksanaan kegiatan atletik khususnya lari
sprint.

Lari sprint merupakan salah satu cabang olahraga atletik yang termasuk
dalam materi pokok pendidikan jasmani. Lari merupakan lompatan yang
berturut-turut dan didalamnya terdapat suatu fase dimana kedua kaki tidak
menginjak/menumpu pada tanah. Lari sprint atau sering dikatakan lari cepat
adalah suatu cara dimana atlit harus menempuh seluruh jarak dengan kecepatan
semaksimal mungkin dan dilakukan dengan kecepatan penuh. Pembelajaran

lari sprint tingkat sekolah dasar menggunakan lari jarak 40 meter, karena jarak



40 meter juga merupakan lari sprint yang dilakukan dengan kecepatan tinggi.
Proses kelangsungan lari jarak 40 m sama dengan lari jarak 100 m, 200 m, dan
400 m, namun yang membedakannya adalah penggunaan tenaga dengan jarak
tempuh yang berbeda, namun dari keseluruhan teknik dasar lari dan cara masuk
finish semuanya sama. Lari sprint merupakan koordinasi yang tepat antara
aspek gerak keseluruhan, posisi tubuh, ayunan lengan, gerak kaki dan
memasuki finish. Unsur dari beberapa point tersebut guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan perlu merancang bentuk-bentuk latihan atau model
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Peneliti melakukan observasi pada siswa kelas V SD N 29 Ganting Utara,
masih banyak siswa dalam pembelajaran jasmani yang kurang bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran atletik. Siswa terlihat malas-malasan dan
bergerak semaunya sendiri. Dalam proses pembelajaran guru terlihat masih
monoton dalam memberikan dan menyampaikan materi atletik nomor lari
sprint. Guru tidak memodifikasi permainan untuk pembelajaran lari sprint.
Peraturan-peraturan pada tiap materi lari yang pada umumnya sangat monoton
dan kaku yang diberikan oleh guru pendidikan jasmani membuat anak merasa
jenuh dan cepat bosan. Sehingga apabila kegiatan itu dilakukan secara terus
menerus akan membuat siswa jenuh dan enggan melaksanakannya. Oleh sebab
itu, ini menjadi salah satu tantangan bagi guru pendidikan jasmani untuk
berupaya mencari pemecahan masalah melalui pengembangan metode
pengajaran agar atletik menjadi kegiatan yang menyenangkan, menenangkan

pikiran siswa, membangkitkan semangat siswa dalam proses pembelajaran,



meningkatkan kebugaran jasmani serta dapat memperkaya pengalaman gerak
atau motorik siswa. Salah satu alternatif pemecahan masalah yang dapat
dilakukan guru pendidikan jasmani adalah dengan menciptakan pendekatan
pembelajaran pendidikan jasmani khususnya untuk atletik nomor lari sprint
yaitu dengan menggunakan pendekatan bermain.

Oleh karena itu pendekatan bermain dijadikan alternative pilihan metode
yang diharapkan dapat menjadi media pengembangan gerak anak terutama
pada nomor atletik lari, karena pada umumnya melalui pendekatan bermain
yang dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan berkelompok akan
melatih siswa dalam meningkatkan sikap kebersamaan, meningkatkan
kreativitas, menciptakan kedisplinan, dan menunjukkan sikap kerjasama yang
baik dalam satu tim ataupun kelompok. Selain itu, melalui pendekatan bermain
yang akan diberikan oleh guru pendidikan jasmani pada proses pembelajaran
atletik nomor lari di sekolah dasar sangat berperan dalam perkembangan
aktivitas gerak dasar anak dan memberikan rasa senang, serta kepuasan
maupun semangat yang tinggi bagi siswa dalam pelaksanaan aktivitas gerak
fisik siswa saat proses pembelajaran lari sprint sehingga hasil belajar mereka
dapat meningkat sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan permasalahan
diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “
Pengaruh Metode Bermain Terhadap Hasil Belajar Lari Sprint Siswa Kelas V
SD N 29 Ganting Utara”.

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengidentifikasi
berbagai masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran atletik nomer
lari sprint.
2. Belum terlihat variasi bermain yang diberikan guru dalam proses
pembelajaran lari sprint pada siswa kelas V SD N 29 Ganting Utara.
3. Kurangnya keterampilan maupun kemampuan siswa dalam lari sprint.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka Batasan masalah penelitian
ini adalah “Pengaruh Metode Bermain Terhadap Hasil Belajar Lari Sprint

Siswa Kelas V SD N 29 Ganting utara”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada Batasan masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah pemberian metode
bermain lari sprint 40 meter berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar lari

sprint pada siswa kelas V SD N 29 Ganting Utara?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas capaian hasil belajar lari
sprint 40 meter melalui pendekatan bermain pada siswa putra kelas V SD N 29

Ganting Utara.

F. Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait,

baik secara teoritis dan praktis.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang olahraga pada
umumnya dan khususnya tentang pelaksanaan pembelajaran atletik di SD 29
Ganting Utara.

2. Secara Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan
tentangpengembangan lari sprint melalui metode bermain.

b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam upaya perencanaan dan
peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan jasmani pada umumnya
serta pembelajaran atletik yaitu lari.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi sekolah
tentang pentingnya melaksanakan pembelajaran atletik nomor lari sprint di

SD N 29 Ganting Utara.



